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Huuéi Lo Fen Ilnéi: Suatu Tinjauan Etnografis

Setefanus Suprajitno, Ph.D.*)
Universitas Kristen Petra

41 Pendahuluan

thnografi adalah suatu metode ilmigh vang biasanya dipakai
dalam disiplin ilmu antropologi (Bernard, 2011; Okely, 2013).
Metode ini biasanya dipakai unluk mengumpulkan data me-
ngenai praktik budava dan kehidupan sehari-hari, serta menganalisisnya.
Ttnografi ini bissanya dilakukan dengan cara wawancara dan observasi
partisipan, vaitu peneliti tnggal bersama dengan kelompok masyarakat
atau budava yang hendak diteliti demi mendapatkan data terscbut,
Dengan demikian, diharapkan peneliti terscbut akan mendapatkan
gambaran yang mendalam tentang masyarakat atau budaya yang
ditelitinya, suatu gambaran yang discbut oleh Clifford Geertz sebagai
“deskripsi tebal” (thick description), Yang dimaksud dengan deskripsi tebal
int adalah gambaran vang menjelaskan secara menyeluruh dan mendetail,
struktur kenseptual dan makna suatu gejala sosial dan budaya. Deskripsi
tebal ini bukanlah semata-mata suatu catalan fakiual tanpa interpretasi
apapun yang hanya berfungsi sebagai lumpukan data belaka, Karena
tulisan ctmografi ini merupakan analisis budaya dari sikap dan perilaku
suatu kelompok masyarakat vang diamati.
Dalam perkembangan ilmu antropologi, khususnya pada awal abad

20, beberapa antrepolog, antara lain, Clifford Geertz, Ruth Oenedict, dan
Edward Sapir, mencoba bereksperimen dengan apa yang discbut dengan
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fiksi emografis, vaini, mengounaskan metode penceriteraan seperti dalas
bentuk fiksi untuk menvampaikan temuan etnograflis mercka, Menur
Suwardi Endraswara, tulisan etnografi itu sebenamya merupakan realits
tetapi dipoles dengan imajinatil sehingpa lulisan elnografi mereka min
karva sastra (2013: 6}, Awalnva, istilah fiksi etmografis memmjuk pad
tulisan elnograli para anlropolog seperti vang tersebut di atas, dan buka
pada karya para penulis krealil. Telapi, seiring dengan berjalannya wakh
banyak yang mulai menyadari bahwa ada sastrawan vang ternyal
menggunakan pendekatan etnogratis dalam menulis karva mercka (Prat
1986). Hal ini lidak mengherankan karena menurut Endraswara,
paling tdik, ada dug kedeleaban sastra dan aitropologr, yaibie (1) sastra da
amtropologs meentilikn kedekatan abijek perelition yangmengsarals ke fenomernin realits
Tdup manusia; (2) sastra dan cidropologe menndliki kedekabtion metodolagrs, arting
kedwmngn banyak sentanfaatian lafsir-talser feviomena stnbelis™ (2003; 55
Karva sastra atau fiksi seperti itulah yvang disebut sebagai sast
etnografis,

Dalam penulisan  sastra  etmografis, para penulis krealif ata
sastrawan menggunakan hasil pengamatan elnografis mereka afs
sekelompok masyarakat atau budava sebagai inspirasi karya mereks
sehingga karya tersebut tdak jauh berbeda dengan karya etnograf
Kemiripan ini terjadi karena baik karya sastra maupun lalisan etnogra
vang merupakan kajian antropologi “memuat seluk  beluk  perilak
manusia” dan “bermuatan hal-hal humanistis” (Endraswara, 2013 24
Dengan cara demikian, mercka mencoba menyajikan realila ata
kehidupan kelompok budaya atan masyarakat yang mereka amati dalar
karva mereka semirip mungkin dengan keadaan yang sesungguhnya. Ole
karena itu, sastra emogratis ini memaparkan karya vang didasarkan pad
peristiwa yang benar-benar terjadi.

Llalam khazanah kesusasiraan Indonesia, karya sastra yang serin
menjadikan peristiwa vang sesungguhnya lerjadi di masyarakal sebag:
dasar cerila adalah sastra Melayu Tionghoa. leo Suryadinata (19%
mencatat bahwa mayoritas penulis karya kreatif vang termasuk dalas
genre sastta Melayu Tionghoa ma adalah wartawan, Kebanyakan ceriter
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vang mereka tulis dalam karva mereka berdusarkan berila stau kepadian
yang sesungguhnya (Suryadinata, 199: 10, Informasi balwa coritera viang
ditalis i berdasarkan pada kejadian yang nvata sermy dituhs di halaman
pertama dari karva tersebut, seperti vang terlihat dalam novel Lo Ley Koet,
vang tertulis ™l jerita yang Betoel Soeda Keepadian i Poelo D’ atau novel
Pengarochnjo Oeang atuwa ihoe jung Terkoetoek, yang lercantum “Satoe terita
jang bener lelah kedjadian di Batavia” (Lihat gambar 4.2 dan 4.33). Berbeda
dengan karya sastra yang ditulis oleh pengarang Peranakan pada masa
Orde Baru, vang merupakan karya imaginabif si pengarang. Ini lerlihat
dalam penjelasan yang dicetak di halaman pendahuluan, misalnya seperti
yang lertulis “kisah ini adalah fiktif, persamaan nama tokeh. tempal, dan
peristiwa adalah kebetulan belaka” dalam novel Serilbn Tahim Kaimenants
(2003), karya Marga Tjoa, yvang lebih dikenal seba gal Marga | (lihat gambar
4.4,
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[Beimbyer; J,rusatk-:lpit:-ul-:l.lqum:[-;l-.luI. [Sumbey: Plsalkoniby i“-’}?“-"";iﬂ‘@l'l-
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Salah saty karya sastrs Melayu lionghoa yang menarik perhatian
Penulis adalah noyel karya Gouw Peng Liang yang berjudul Lo fey Koei,
vang diterbitkan pertama  kalinya pada kg 1905. Saat pemerintah
mengeluarkan Keputysan Presiden (Keppres) N, /2000 tentang
Pencabutan  Instryks; Presiden (npres) no. 14/1947 yang melarang
Peravaan tradisi dan kepercayaan smis Tionghoa, kesusastraan Melayu
Tionghoa mulaj menarik perhatian berbapaj kalangan. Ini terlihat dengan
diterbitkannya kembslj karya-karya  sasira Melayu Tionghoa, Vang
dipelopori gleh Penerbit Kepustakaan Fopuler Gramegia. Sewaktu novel
Lo Fen Kow diterbithkan kirmbali pPada tahun 2000, novel ini meraih
popularitas Sehingea dibuatlal versi flmnya, Dalam rangka menvambut
Tahun Bary Imiek pada tahun 2001, salah satu televi Swasta, vaitu RCIT,
menayvangkan film Lo Fenn Ko tersebut pada tamggal 23 Januari 2001
Melihat animo masyarakat vang cukup linggl dalam menonton film
tersebut, fili Lo Fen Koo i dilayanpkan lapi pada langgal 6 Februari 2007
Di tahun yang Samd, tepatnya tanggal 21 Juni 2000, film Io Fen Koo ini
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memenangi dua penghargaan dalam ajang Aswr Telecrsion and Techrical
Awurds 2007 di Singapura. Film ini mendapatkan dua penghargaan, varto
Best Coerprtogrraptng (Lomg Form) dan Best Edifiny (Long Form),

Pomohis melihat bahwa novel Lo Fen Koer int layak untuk disnalisis
karena dalam dumia sastra Indonesia, karva sastra dengan genre Melayu
Tionghoa ind kurang mendapat perhatian yang sclavaknya, Sclain itu,
kepopuleran novel Lo Feir Keer, seperti yang tersebut di atas, juga menjadi
alasan hagi }‘It'&ﬂu]is- untuk menganalisis nove] i, Namun, hal VAT Faling
menidasari pemiliban novel Lo Feno Keer il adalah babhwa nowvel ind
terinsipirasi oleh peristiwa yang benar-benar terjadi. Dapat dikatakan
bahwa Lo Fen Koer ini merupakan hasil pengamatan etnogratis Gouw Teng
Liang atas realita sosial dan budava masyarakal Peranakan Tionghoa. Oleh
karena itu, dalam makalah ini, penulis membahas bagaimana aspek-azpek
etnografis dalam novel Lo len Koer ini memberikan gambaran lenlang
masvarakat Peranakan Tionghoa pada tahuan 1900-an.

Untuk menjawab permasalahan terscbut, penulis akan melakukan
studi pustaka, dengan novel Lo Fen Koer sebagai sumber data ulama, dan
kajiun ilmiah terkait, seperti scjarah masyarakat Tionghoa dan kajian
teoritisnya serta teorl tentang sastra Melayu Tionghoa sebagai data
pendukung. Data otama ini dianalisis secara deskriptif dan hermeneutik
untuk mendapatkan deskripsi elemen-elemen strukbur novel Lo fen Koo
serla makna di balik deskripsi tersebut. Hasil analisis terscbut akan
diinvestigasi lebih lanjut secara antropologis untuk memunjukkan aspek-
aspek etnografis dalam novel Lo Fen Koet tersebul. Mengingat bahwa karya
sastra merupakan tanggapan atas realita sosial dan budaya dari si
pengarang, yang merupakan bagian dari masyarakat Peranakan Tionghoa,
maka dapat diasumsikan bahwa aspek-aspek elnografis yang ada dalam
novel mi cerminan dari aspek-aspek sosial dan budava masyarakat di
miana si pengarang tinggal.
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4.2 Sastra Melayu Tionghoa

Phimia kesusastraan Melayu Tionghoa adalah duria sastra vang didomimasi
oleh pengarang-pengarang Peranakan Tionghoa. Seperti vang ditulis oleh
Marcus dan Benedanto, menurul Claudine Salmeon, “selama kurun waktu
hampir 100 tahun (1870-1960) kesastraan Melaya Tionghoa melibatkan 804
penulis dan sudah menghasilkan 3005 karyva” (20000 viii), Menurut A
Teeuw, seperti yang dikutip oleh Marcus dan Benedanto, jumlah kirva
zastra Melayu Tionghoa ini lebih banvak dan karya kesastraan modem
Indonesia pada periode 1918-1967, yang melibatkan 175 penulis dan sekitar
400 karva (2000: viii). Meskipun jumlah karva-karva Sastra Melayu
Tionghoa itu sangat berarti jika dibandingkan dengan karya-karva vang
dianggap sebagar karva sastra Indonesia, dalam dunia sastra Indonocsia,
karya-karya sastra Melayu Tionghoa ini pemah dianggap sebagai karya
sastra yang korang bermutu. Oleh karenanya, sastra Melayu Tionghoa ini
dianggap bukan sebagai bagian dari khazanah sastra Indonesia. Hal ini
terjadi karena bahasa vang dipakai dalam karva-karva lersebut adalah
bahasa Melayu Pasar atau Melayu Rendah. Ragam bahasa Melavu Rendah
tersebut dianggap tidak cocok sebapai sarana untuk menulis karva sastra
vang bermutu, Hanya karva sastra yang menggunakan ragam bahasa
Melayu Tinggilah yang dianggap sebagai karya sastra Indonesia. Karena
itulah, seperti yang ditulis oleh Ulrich F. Krats, para sastrawan Balai
Fustaka lidak memasukkan karva-karya penulis Peranakan Tionghoa
tersebut sebagai karya sastra bermutu (20001 xxxvi), meskipun menurut C,
Watson (1971), sastra Melayu Tionghoa itu dapat dianggap sebagai cikal
bakal sastra Indonesia modern, Padahal, penggunaan ragam bahasa
fersebut memang disengaja “karena karva-karya tersebut pada awalnva
memang ditujukan untuk memenuhi kebutizhan akan bahan bacaan di
kalangen  Peranakan Tionghoa sendir, yang pada umumnya
sesungeuhnya sudah tak terlalu fasih berbahasa Mandarin® (Wuryandari,
2013: 128). Mercka pun juga lidak menguasai bahasa Belanda maupun
Inggris (Suryadinala, 1996: 7). Jadi, penggunaan bahasa Melavu Rendsh
merupakan pilihan yang masuk akal karena bahasa Melayvu Rendah
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hanyalah bahasa vang mereka pahami, dan bahkan bagi kebanyakan dar
micrceka, merupakan bahasa ibu mereka.

Selain pengeonaan bahasa Melayn Rendah, vang merupakan cin
Ehas etnis Meranakan Tionghoa, sastra Melayu Tionghoa juga memiliki ciri
Ehusuas, yatto tema yang diangkat dalam karya sastra tersebut. Kebanvakan
tema vango ditulis adalah permasalahan sosial dan budaya vang dialami
oleh kelvarga Peranakan Tionghoa dalam masyarakat setempal akibat dari
perubahan-perubahan vang mercka alami. Seperti yang ditulis oleh Leo
Suryadinata, sebelum abad ke-19, hanya kaum laki-laki saja yang boleh
meninggalkan Tiongkok. Mereka yang beremigrasi ke Indonesia menikah
dengan wanila setempal, dan karena jumlah mercka itu termasuk
minorilas, maka mereka cenderung lerinlegrasi  dengan  masyvarakat
setempal (1996: 6). Kelurunan mereka inilah yang dischut dengan
Peranakan, Lambat laun, seperti yang ditulis oleh Clandime Salmon, kaum
Peranakan i "masuk dumia budaya Nusantara dan akhirnyva menjadi
bagian dari dunia tw” (2000; 17). I\-'Iesls:ipun demikian, iﬁ?}.‘_].k WATISAn
budava Tionghod masih terlihat dalam kehidupan mereka. Dan
tercermin dalam karyva sastra yang ditulis oleh pengarang Peranakan.
Earyva-karya mercka mencerminkan ketionghoaan mereka dalam konteks
MNusantara serta pandangan dunia Peranakan mereka.

Salah satu karya sastra Melayu Peranakan adalah Lo Fen Koet. Nowvel
ini yang ditulis oleh Gouw Peng Liang berdasarkan pengamatan
elnogralisnya ini bukan hanya sekedar Derceritera tentang seorang etnis
Tionghoa yang bernama Lo Fen Kopei, tetapi juga mi menyajikan sualu
realita sosial tentang masyarakat FPeranakan Tionghoa pada masa itu,
sekaligus mengungkapkan bagaimana masyarakal lersebut menanggapi
realita sosial dan budaya yang mereka alami.

4.3 Aspek-aspek Etnografis dalam Novel Lo Fen Koei

Menurul Tndraswara  sastra adalah  cermin  masvarakat, dan oleh
karenanya, sastra tlu “mencerminkan masvarakat, [yaitu] menampilkan
fakta-fakta sosial dalam masvarakat (2011: 20). Fakta-fakta sosial tersebut
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divlah sedemikian fpa sehingpa memadi syaty “objek budaya,” varg
disajikan dalam bentuk karya sasira. el kﬁrenun}rn, kKarya sastrg mampu
menugukkan fitgr-figy sosial masvarakag meskipun dalam kKarva sastra
terscbul  wawasan tentiang kﬂhidupan INanusin dilampilkan melahyj
Maginasi Jan Kreativitys g Pengarang,

dipaparkan melalui hasq] Pengamalan emagrafisnya  atas masyarakat
Peranakan Tionghoa lersebut, yang dia poles dengan maginasi seria
krea!ivitasnya. Dengan menganalisis aspek-aspek etnogrrafis yang terdapat
dalam noye] Lo Fen Kooi ini, peruliy mencoba melihat realitas sosin)
Masvarakat Peranakan Tionghoa tersebyt. Aspeleaspek emaprafis vang
tianalisis adalah akulturas badava, duni, s0sial, kelas spsial dan ide
modernitas dalam masvarakat tersehy

1. Akulturasi Budaya Masyarakat Peranakan Tionghoa

Akulturasi Merupakan suay Proses peruhahan budava alibay dari
PETumpaan dua budaya yang berbeda, Dalar Perfumpaan dug budaya
ferseba, budaya yang lebih dominan memengarvhi budayy yang lohih
kecil schingea budaya Yang lebih kedi inj perlu menvesuatkan iy agar
dapat tctap bertahan Proses PENVeSuaian i1y dilakukan glap, budaya Yang
lebih keci] tersebut sedemikian tupa sehingea dajum budaya ity lerjadilah

Perpaduan dua byd, Ya.

Budaya Masyarakat Peramalan T iomrhoa Merupakan satu congal
akulturaei budaya, “Alalan sejargh menunukkan bahwg emis Tionghag
sudak tinggaI il Nusantarg sejak berabad-abad laly, Awalnya, mereka
Yang datanyg ke Nusantara adalah Kaum Jaki-lak;, Mercka ing kemudian
menikah dengan wanita setempat, Returunan dar perkawinan Campuran
1ni lama-kelamaan membentuk suahy Hasvarakat Tionghag Yang berbeda
dengan dengan masyaralkal dj T ongkok, Perbiedaan i terjadi Karens atnis
Tionphoa perlu TNgadops; budaya selempat, gy menyesuaikan iy
mereka dengan budava tersebot agar dapat berkaluyn dan dilerima,
sementarg moereky berusahy g telap nempertahankan buadaya mereks,
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Penvesuaian ind memicu proses akulturasi budaya vang berlangsung torus
menerus, Vang membentuk pevpaduan dua budaya, yailu suaty bhudaya
vang merupakan camporan dan budaya Tienghoa dan budaya setempal.
Budava inilah vang dikenal sebagai budava Peranakan. Novel Lo Fei Koer
i sarat dengan penggambaran budava dalam masyarakal Peranakan.

Salah satu contoh akuliurasi budaya dalam masvarakal Tienghoa
Peranakin adalah praktik pemberian nama. Bagi emis Tienghoa, nama
merupakan suatu simbol yang memiliki arti yang baik bagi si pengguna
nama tersebul. Oleh karena itu, nama Tionghoa biasanya diambil dari kata-
kata yang berhubungan dengan nilai-nilai kemanusiaan, seperti misainyva
“fek” yang dalam bahasa Mandarin ditulis sebagai “de (15),” vang berarti
maralitas, alau “fimig” vang bahasa Mandarinnya adalah “zhony (i),
yang berarti loyalitas. Kata-kata yang juga dipakai sebagai nama adalah
Kata-kata yanp kaitannya dengan alam, seperti misalnya “sont” atau “stont”
(vang berarti “saliu”) yang ditulis schagai “xne (E)Y" dalam bahasa
Mandarin, Nama Tionghoa biasanya terdiri dari figa kata, Kata pertama
merupakan nama marga, kata kedua yang terletak di tengah menunjukkan
generast dari orang tersebut, dan kata ketiga merupakan nama dari oran i
tersebut. Misalnya, nama Lo Fen Koei (Bahusa Mandarin: Luo Hong Gui
alau 5772 5) menunjukkan bahwa arang tersebut berasal dari keluarga Lo,
Kata “fen” (vang berart “agung”) merupakan nama vang menjadi penanda
dari satu generasi tertentu dalam keluarga Lo (misalnya, jika kats itu
dipakai sebagai penanda gencrasi ketiga, maka semua anggota generasi
ketiga dari keluarga Lo tersebut menggunakan kata “fen” sebagal nama
kedua mercka), dan kata “koei” (vang berarti “berharga”) adalah nama diri
dari orang tersebut. Namun ada perubahan tradisi penamaan biagi
masyarakat Peranakan, khususova kaum wanitanya,

Dalam  artikelnya yang membahas arsip-arsip Kong Kuan (De
Chineeseche Raad), yaitu dewan atau lembaga yang mengurusi etnis
Tionghoa, di Batavia, Li Minghuan menulis bahwa salah satu fitur nama
wanita  Peranakan itu adalsh  kata “Nig”  (Mandarin: niang  (i7))
Berdasarkan penelitiannya, Li berpendapat bahwa semakin banyak wanita
selempat yang bukan etnis lionghoa yang menikah dengan pria Tionghoa
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secara Tesmi sehingga pernikahan mereka pun tercatat di Kong Koan.
Dalam pencatatan di Kong Koean, mercka pun mendapat nama | iomghoa,
tetapi ada tambahan kata “pin” atau o pio” yvang berarl “nyonya,” yaitu,
istilah bagi wanila Peranakan (2003; 225-226). Kata “pio" Inl bukan saja
menjadi penanda wanita Peranakan di Indonesia saja, lelapi juga di
Singapura dan Malaysia (Lee, 2011:113).

Dalam perkembangannya, kala “pio” ini menjadi bagian dari nama
wanita Peranakan, Novel Lo Fen Koef secara jelas memperlihatkan hal mi,
seperti vang termaktub dalam nama-nama tokoh wanitanya, yaitu Tan San
Nio, Lauw Haij Nio, Poei Laij Nio, Souw Teng Nie, dan Sim Ki Nio. Kata
“yin” ini pun dipakai oleh wanita dari beragam kelas sosial, dari keluarga
miskin, seperti Tan San Nio dan Tbunya, Lanw Haij Nio, hingga keluarga
kaya, seperti 5im Ki Nio. Deskripsi Tan San Nio sebagal anak darl keluarga
miskin, seperti yang telihat dalam pakaiannya, “Dari pakeannya yang tiada
bole dibilang bagus, tapi bersih dan resik ada menyatakan yang nona ini
ada anaknya seorang miskin” (Gouw, 2000: 91). Perkataan juragan Sarda
dalam kulipan di bawah ini juga menunjukkan bahwa Tan San Nio dan
itbunva, Lauw Haij Nio, hidup dalam kemiskinan

Toan tana fu tmerasa kestun yang wonn Tor Sm Nio meesti idup melaret, maka dia

hepdak tama wona Tan S Ni aken menjadi istriny, supaya wigonya [Lovw Hai

Nio] dan baba Ton Hin Seag fugs tinds amrt idop susa seperti sckarang (Gowy,

) 93-94).

Sedangkan tokoh wanita lain yang sama-sama memnakal kata “nfo”
sehagai namanya, yaitu, Sim Ki Nio, berasal dari keluarga kaya, seperti
dalam kutipan di bawah ini

Sim Ki Nioini ada anaknya sa'oreng ko dan tids menigprongol lees siedara, orang

tuinya, dua-cita suida meninggul, maka sekalian fierta pentnggaluniyq, Fina-rin

sexpn’an daw lnew barang, st sekali kira-kira ada harga 40 riby sudelt divsahaken

peda Sim Ki Nio. (Gotgee, 2000:140).

Latar belakang keluarga Tan San Nio dan Sim Ki Nio itu
menunjukkan bahwa mereka borasal dari dua kelas sosial yang berbeda,
namun demikian, nama vang mereka gunakan sama-sama memakai kata
“ i Ini membuktikan bahwa kata “nio” bukan merujuk pada kelas sosial,
tetapi kepada latar belakang etnis mereka, yaitu wanita Peranakan yang
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merdpakan ketutunan dart pornikahan laki-laki Tionghoa dan wanita
setempat, karena kata “nin” tdak pemah dipaka: sebagai nama orang
dalam budaya Tionghea di Tionekok,

Selain soal mama, pengamatan ctnogralis Gouw Peng, Liang atas
masyarakal Peranakan Tionghoa yang ditampilkan dalam Lo Fen Kowi
adalah kebiasaan menginang, vaitu, mengunyah daur  Sirih, vang
dilakukan oleh wanita Peranakan, suatu kebiasaan yang tidak ditemukan
di masyarakal di Tivngkok. Menginang ini, menurut Anthony Reid, adalah
tradisi yang ada di Nusantara sejak berabad-abad laly, dan bahkan, dalam
pergaulan sosial kedudukan sirih ini dengan minuman atau makan yang
disajiken kepada tamu (1992: 51), meskipun dewasa ini, kebiasaan tersebut
telah hilang. Beberapa tokoh wanila dalam novel ini memiliki kebiasaan
menginang, seperti misalnva Poei Laij Nio. Dicerilerakan di dalam novel
bahwa pada suatu hari dia keluar rumah untuk membeli sirik (Gouw, 2000:
L10). Jika dia tidak menginang, tentu dia tidak perlu membeli sirih, Selain
iy, sirih pun juga dapat berfungsi sebagai suguhan atau pencair suasana
(1ce breaker), sepuertl vang terlihat dalam kutipan di bawali ini.

Aty kebetulan wona ada di depan,” berkata cengkan ini sambil tevlaon, “Bolekah

saya wmenvinipung nakan sivi? Dart oruma saya jalen fetburiebur,  hiegea

lealupaan membekel sirl” ... Dug prompicean itu siges smosuk ka blakang,

miana Poel Laiy N sigiken fempat sirt padg teiemmig il (Gonee, 2000: 115),

Kutipan di alas adalah kata-kata dan seorang cengkao (pedagang
keliling) vang disebul sebagai bibi An Hoa. Bibi An Hoa ini diminta pergi
ke rumah Poie Laj Nio oleh Lo Fen Koel untuk membujuknya agar dia
bersedia menjadi istri simpanan Lo Fen Koei, Ketika bertemu dengan Poe
Laij Nio, Bibi An Tloa mencoba memulai percakapan dengan minta sirih,
dan Poei Lay Nion pun menyuguhkan sirih kepada tamunya. Di sini jelas
terlibat bagaimana peraman sirib it bagi masyarakat Peranakan Tionghoa.
Mereka mengadopsi budaya selempat dan menjadikannya sebagai bagian
diari budayva mereka.

Hal lain dalam novel ini yang menunjukkan akulturasi budaya
adalah kesenian Cokek, yang dalam bahasa Mandarin ditulis sebapai
“changgu” (BH). Bibi An Hoa, ditulis sebagai mantan penard Cokek
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(Goww, 200 112, Bagi masvarakgt ]'imugfma Peranakan Betawi, Cokek mi
merupakan suatu i radisional miereky. Cokek ini farian Vang sepory
Tavub, Yeng diiringi dengan musik Garnbang Kromong, suwaty musik
Perpaduan antara copy masik  (fari Tiongkok dan fokal. Tamu-lamy
biasanya Mga disjak merari bersama-samy dengan s penart, Ind berbeds
dengan mikna changan van & 3esungsuhnya, vaily “menyvanyi”

Akulturasi budays, seperti yang dipaparkan oleh Goye Peng Liang
dalam To ey Koet, menunjukkan bahwa e Tionghoa dj Indomesiy,
dalam hal ing, masvarakat Purana’k:m, berbeda dengan etnis J T iongkok,
Perbadaan in; terjadi karan, adaptasi Yang dilakukan nleh mereka pads
masg awal kudalangan mereka di Nusantars sehingea keturunan mereka
terakulturasi dap mengadopsi sebagian budaya setempat. Dalam novel 1g
Fen Koet, akulturasi i terlthat darj cars mercka membperj nama kepada
anak-anaknyy, budaya menginang, serta kesenjan tradisiong] mercka, yang
berbeda dar masyarakat yang ada i Tiongkek,

2. Dunia Sosia] Peranakan Tionghoa

Selain deskripsi mengenai akulturas; budaya, novel [ Fen Koei juga
menunjukkan strgktyy sosial masyarakat (i Jawa pada masa Perjajahan
kolonial Belands, Kajian ilmian menunjukkan bahws masvarakat di |awa
pada zaman Perjajahan Belanda sangatlah terstruktyy dan tersegregasy
Hukum Flindia Belanda Yang berlaku menvatakan bahwa masyarakal
Hindia Belandg tikelompokkan memjadi Hea, Kelas pertama adalah orang
Eropa, kelas kedua adalah orang yang disebyt sebagai Timuyy Asing yang
di dalamnyy termasak orang Tionghoa, dan Yang keliga pendudyuk
pribumi, Pengelomipokan Masvarakal Hindia Belanda ke dalam bga kelas
masvarakat ing menciptakan apa Vang dischut gleh W g Wertheim dan The
Siauw Giap sebagai “rolpnzal caste structne” alay struktur kasta kolonga)
(1962: 230), Malaly; pengelompokan Yang sangat hirarkis i, yang me-
nempatkan orang Tionghoa dj anara orang Belanda, Yang berada di
puncak ‘hirarki, Jan Penduduk pribumi vang berads tempat terbawah,
Pemerintah kolonial Belanda menciptakan apa ¥ang disebut oleh Bepedict
Anderson sebagal “minoritas China (Chinege mioly), Yang keselinan dan
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dukungannya sangat diperlukan oleh pemerintah kolonial  Belanda
torsebut (19958: 321).

Dengan posisi yang dibuat seperhi ifu, pemerintah kolonial Belanda
mengangkat cmis Tionghoa sebagai perantara antara pemerintah Belanda
di satu pihak dan penduduk pribumi di pihak lain, khususnya i bidany,
perekonomian demi memperlancar perdagangan. Untuk ilu, pemerintah
Belanda memberi mereka hak-hak Khusus di bidang politik serta hak
monopali di bidang ekonomi, vaitu pachtstelsel. Dengan adanya pachtstelsel
ini etnis Tionghea diberi hak monopoli untuk menyewa tanah, mem-
perdagangkan komoditas terlentu seperti misalnya candu, dan mem-
perdagangkan hasil bumi di tanah yang mereka sewa itu. Sistem i
membawa kesengsaraan bagi penduduk yang tinggal di daerah itu, baik
penduduk pribumi maupun penduduk Tienghoa yang miskin karena para
prcther (vaitu, orang yang mendapatkan pachtstelsel) berusaha men-
dapatkan keuntungan sebesar-besarnya, agar impas dengan biaya yang
dikehuarkan untuk mendapatkan hak pachfstelsel tersebul. Para pachter tidak
merasa lakut karena mercka sadar akan dukungan para pejabat baik
stibumi maupun Belanda, Kehidupan pachter yamg mewah, hubungan
mercka vang baik dengan para pejabat pribumi maupun Belanda, serta
bagaimana mereka memanfaatkan posisi mereka itu demi keuntungan,
direpresentasikan dengan baik dalam novel Lo Fen Koet.

Tokoh utama dalam novel ini, vaitu Lo Fen Koei, diceriterakan
schagai orang yang mendapatkan pachtstelsel candu di Banjar Negara.
Pactstelsel ini memberinya kekayaan yang besar, seperti yang diakui oleh
Tan Fin Seng, “Ya, Lo Fon Koei ada sa vrang kaya besar, tuan tanah,
pachter opium” (Gouw, 2000: 47), ketika dia menolak permintaan |0 Fen
Koei untuk menjadikan anaknya sebagal istri simpanan tuan tanah
terscbut, Penggambaran Lo Fen Keei sebagai orang kaya juga terlihat
dalam kutipan di bawah ini.

Pechter ini Lo Eext Koei] Hngeal di kot Benaiean, tefapt ind har dii s datang di

Banjar Negara pada kutvasanya, akan alir perkara candu. Kemudian i trus pergt

ke fanakong di Rawa Sungtt, yang baru 3 bk din Bl dengan harga {20,000 dan

yang dudniaya kira-kivs ada sati poal iy dari pasar Buanjur Negari. fann,
2000 31,
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‘wmmlah | 20000 adalah satu jumiah vang luar biasa besarnva pada
masa fu. Didak semua orang mempunyai kemampuan finansial sebesar
itu. Dengan uang sebesar thy, seluruh tanah i kampune rawa sungil
menjads miliknyva, dan senwia penduduk yang tingeal di sana membayar
pajak sewa tanah ke Lo Fen Koel, vang kemudian menaikkan pajak
tersebut sehingga banyak vang merasa berat dengan kenaikan tersebui
(Gouw, 2000; 92-93),

Dengan kemampuan finansialnya yang besar itu, Lo Fen Koei
mampu membuat orang merasa segan terhada prya, seperli yang dikatakan
oleh Juragan Sardan, kepala kampung Rawa Sungit.

woo P bRt habe Lo Pen Kot neda saorang kaya besar, masily ol elrtay

aptim, Ranyak kenalong orang-orang berpaigkat, ingen seimmna vy kg i

Betwoan, begitie juga officer officer Cim, ada fare hormiat pada i (Gans, 2000

BE).

Rasa segan terhadap Lo Fen Koei in juga ditunjukkan olch beberapa
vrang lain, seperli Demang Tabrie (Kepala Distrik di Banjar Negara), Haiji
Sa'ari, dan Tuan Herman (Kepala Penjara di Banjar Negara), Namun rasa
segan mereka itu timbul bukan karena mereka menaruh hormat kepada Lo
Fen Koel, tetapi lebih kepada rasa takut melihal kemampunan finangial Lo
Fen Koei, yang sering menyuap polisi dan para pejabat demi mem-
perlancar bisnisnya. Ini terlihat ketika dia menghancurkan lawan-lawan
bisnisnya dengan pertolongan Haji Sa'ari (Gouw, 2000: 104),

Contoh lain mengenai kelicikan Lo Fen Keoei, dan rasa segan terhadap
Lo Fen Keei karena kemampuan finansialnya terlihat ketika dia minta
Demang Tabrie untuk memenjarakan Tan [in Seng meskipun Demang
Tabrie sendiri pun tahu bahwa Tan Hin Seng tidak bersalah. Demanp
Tabrie berkata,

Apui bolel buat! Jikotu sy hada trima v pekerie’me tock iy vicliter nartt bise

rerdapet pertidungan dai leen orang, dan Sy iqnti pritus persobatan dart ik

oripg Cinn yg adn binyak selamyp, O, suniggu besar sexali Kivasarye, ‘Kepala

vima.” (Goge, 2000 110),

Dengan adanya “kepala raja,” vaitu uang (disebul sebagai “kepala
raja” karena dalam setiap mata uang gulden ada lambang monarki
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Belanda), maka Lo Fen Koei pun mampu mendapatkan hampie scoua apa
vang dia inginkan. Dia berkila

Akt taut, ada Banyade orareg Tabinyi kevas dan tin pisa dibsiiuk, tap bl ikt Lt

“fepal raim” lontas berabi figetanye dan suba bient segolit Dl yiwrg Besntilla i

sendint bilapg tiadn halal, (Cowge, 2000: 101

Dari apa yang dia katakan, Lo TFen Kol percaya bahwa uang 1tu
sangat berkuasa. Dia berpendapat bahwa melalui uang, hukom dapal
diatur dan tidak berjalan sebagaimana mestinye. Dengan uang, dia dapat
memampu melakukan apapun, termasuk untuk mendapatkan Poei Lajj
Nio, istri dari Lauw Asam. Dia menggunakan vangnya ia memfitnah Lauw
Asam sehingga Lauw Asam berurusan dengan hiukum, serta menyuap
Tuan Herman, untuk memenjarakan Lauw Asam selama 90 har. Bahkan
Lo Fen Koei pun dengan terang-terangan di depan Tuan Flerman menyuap
sipir penjara, yaitu mandor Ahmat untuk menyiksa Tauw Assam di
penjard.

Tian Hermit suda lat yang nimudor Alval nuenghangairken baba Lo Fen KRoer dan

Hia dikas duit, letapi ia tads maw fanya, apa periunya it pachier kast dtt pada

it snandor, kerna itu perkera in suda tan sendivi. Tatkala krelanya paclier o

studa lizont of jalan besar, divektue b it buka itu eroelope yong tadi di masukien

ki dalem sakumya, Dergrn girang in meliat yang envelope iy milq berise sam lembar
witg kertas dari (50, miaka fa berkakq sendin, “Hetal manis ife pachler opiim

slimmanyn din ingat i pertuligan oring.” (Gotten, 2000 134).

Lauw Asam akhirnya masuk rumah sakit dengan kondisi kritis
karena dipukuli oleh narapidana lain atas perinlah mandor Ahmat lain.
Akhirmya dia meninggal di rumah sakit, Lo Fen Koei pun berhasil
mendapatkan Poei Laij Nio. Meskipun banyik yang tahu tenlang kelicikan
dan kekejaman Lo Fen Koo, mereka merasa takut untuk mencntangnya,
seperli terlihat dalam kutipan di bawah ini.

Addi, fulwat betul ini orang Cinal Bini oveng dia wap vebut dan lakimpi i3 ni

kunirye, Suda tentn Lioee Asam fida bisa luput dari Judaan, bil v

dipreksu polisiz dan tevdapet tat bavang gelap, Tapr the perkara aku foada nsa

perchili, kerin wpahormygn ada besar. (Gond), 2000 120).

Kulipan tersebul merupakan ungkapan hali Bibi An Iloa, ketika dia
tahu bagaimana licik dan kejamnva Lo Fen Koei dalam usshanya untuk
mendapatkan Poet Laij Nio.
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Selain Lo Fen Koei vang mendapalkan pachtersteisel, Couw Peng
Liang juga menampilkan sosok etnis Tionghoa lain yang mendapatkan
kedudukan politik schagai ofticer Cina, yaitu Kapitein Tjiong Kang Long
dan keponakannya vang bermama Souw Gi ‘1 ong. Dalam Mirokrasi kalonial
Belanda, officer Cina ini berfungs sehagai penghubung antara pemerintah
Belanda dan komunitas Tionghoa (Wibowo, 2015; 116). Namun berbeda
dengan Lo Fen Koo, Vang ﬁ1enggunakan kekuatan finansialnya untuk
mengintimidasi  dan  mengekspoitasi orang Jain demi kenntungan
pribadinya, Kapitein Tjiong Kang Long ini digambarkan scbagai seorang
filantrofis yang berbudi baik, meskipun kaya dan berpangkat. |ika Lo Fen
Koei ditakuti, maka Kapitein Tjiong Kang Long ini malah dihormati karena
sikapnya terscbul. Kapilein Tjiong Kang Long ini digambarkan scbagai
orang “vang bijaksana dan ada dimaluin juga vleh ambtenaar-ambtenaar’
(Couw, 2000: 170). Kebaikan hati Kapitein Tjiong Kang Long ini juga
terlihat ketika dia berusaha menolong Tan Hin Seng vang difitnah oleh Lo
Fen Koei (Gouw, 2000:129, 137). Bahkan ketika dia minta bantuan dari
teman baiknya, Raden Djove Negoro, scorang priyai bijaksana vang
menjadi jaksa, untuk menolong Souw Gi Tong vang difitnah aleh Lo Fen
Kogi, dengan senang hati jaksa lersebul membantu, meskipun tanpa disuap
aleh Tjiong Kang long (Gouw, 2000 161).

Souw Gi Tong, yang kemudian menggantikan Tiiong Kang Long
sebagai officer Cina, dipambarkan sebagai pemuda vang berpendidikan
baik (Gouw, 2000: 126). Dia juga digambarkan sebagai seorang vang ringan
tangan dan dermawan, seperli vang ledihut dalam kutipan i bawah ini,

Otvamg prddn i [Sowre Gi Tong| amal mara hatiyn dove suks beremal patli SrITE fikin,

Pniiles it bumgsa, siepu sl yweny adda kesusd’an Hady ot daped tuliongon dari ing orurg

wetiadis e airied dernraeeary, My Hada pn Jreritk, wang binyak ormg Cosa, anal negen dan

Igem havigsa it Bangor Negare suda gt dan chule podit crare wmeda dnd, e slatwony ada

s klskuan dan buds nohasanya, sekalivan pecda s2'orang mishin, "Gouny, 2000- 127).

Haji Sa’ari, anak buah Lo Fen Koei, pun mengakui kebaikan hat
Souw Gi Tong sehingga masyarakat pasti membelanya jika dia mengalami
kesulitan. Haji Sa'art menginformasikan hal ini ke Lo Fen Koel, “semua
penduduk Banjar negara ada maluin pada Souw gi Tong, maka kita tiada
bisa ganggu padanya” (Gouw, 2000: 137).
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Kelika Souw Gi o g dituduh melskukan lindak pidana pem-
bunuhan, yaily meracuni istrinva sendin, anak buahnva vang bornama
Creij Ko Bene tidak Percava, seperti lerlihat dalim ku Upan di bawah inj.

Habays Ceil Ko Bewig anmat ewsn kiea ni femmpat iq Hada bisq tufiig poda

taniskerym, Souse Gr Tang ying ada di pesara; Dia talhy, tTkg e Oty Hady ada

saia, begimamm sl didako, Tiagn tawcwkerya itu vt dipitens, sinda tneracimin

Sene Kt Nin L ta Betnl Sompn G Teng adg .'.-‘:;’ﬁmug Deedle dlany Heredi prien b bepbroat
ts kejalatan, (Goues, 2000 154),

Baldan orans laim Pt frga sidak peveaya akan hal ity

[ szmntera Banfar Negara sudn tersiar kabar dari fal perkaranyn Sope i Loy,

Kebanyakar orang tada percaya, i erai e kicla ateracimken nyaniya Ki oo, kepng

penduddieic negr Bmijar Necary sanpe kenl erang nnedi ini yang adatuia sopan

dint hatinye etk waka oda wnly ta berbuat ity perkara clianat. {Goum, 2000:

L7

Kedua kutipan di atas menunjukkan bahwa banyak orangs mem-
punyai kesan yvang baik terhadap Sousw Gi Tong sehinggea boerita mengenai
tdak pidana pembunuban ity Liddak dipercaya. Dan memang  pada
akhimya, lerbukti bahwa Souw Gi Tong tidak membunuh istrinya,

Melalui penggambaran sekilas kehidupan dan sifat Lo Een Koei,
Kapitein Tjiemg Kang Long, serta Souw G Fong, dapat dilihat bahwa
struktur kasta kolonial vang diciptakan oleh pemerintah kolonial Belanda
memang memberikan keunrungan kepada sebagian clnis Tionghaoa,
Khususnya mereka yang dapat bekerja keras, seperti Souw G1 Tong, atay
mampu memanfaatkan keadaan, seperti Lo Fen Koei. Namun sama halnya
dengan kelompak ctnis lainnya, dalam masyarakat Tionghoa ada orang
vang kejam dan licik sepertt Lo Fen Kopei, letapl ada pula yang baik, seperk
Rapitein '[fiomg Kang Long dan Souw Gi Tong. Lo Fen Koei mampu
memanlaatkan stkap tamak dan bengis dari Haji Sa’ari (Gouw, 2000 104)
dan Sarmilie (Gouw, 2000: 139), vang keduanya merupakan penduduk
pribumi, perilaky koruptil dari birokrat seperti Demang Tabrie yang
beretnis pribumi (Gouw, 2000: 108) dan Tuan Herman yang merupakan
orang Indo-Belanda (Gouw, 2000: 134}, demi kepentingannya meskipun ity
melangear hukum, Schaliknya, karena sika P mereka vang berbudi, orang-
orang dari ctnis lai pun, seperti misalnya Ramila, Jaksa Raden Joyo
Nepore, dan lainnya, dengan semang hati membanty Kapitein Tjiong Kang
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Long dan Scuw Gi Tong ketika mereka menghadapi masalah. Orang-orang
dalam dunia sosial Deranakan Tionghoa digambarkan sebagaimana
lazimnya manusia. Mereka fdak seperti sepertt vang dipahami oleh
kebanvakan orang, yaitu opportunistik dan menghalalkan segara cara
demi meraih keunlungan, Memang benar ada vany sepertt itu, tetapi ada
juga yvang baik dan bertindak sebagai filantrofis. Jadi, tidak semuoanya baik,
dan tidak semuanva buruk.

3. Kelas Sosial Masyarakat Peranakan Tionghoa

Pengamatan etnografis Gouw Peng Liang yang lain vang diluangkan
dalam novel Lo Fen Eoer ini adalah gambaran mengenai kelas sosial elnis
Tionghoa. Pada umummnya orang berpendapat bahwa orang Tionghoa ity
kaya. Sebagian malah percava bahwa kekayaan ite mereka peroleh dengan
cara mengeksploitasi pribumi. Hal mi diperkuat oleh struklur kasts
kolonial yang memposisikan etnis Tionghoa sebagai perantara bagi orang
Fropa dan penduduk pribumi. Namun dalam kehidupan yang nyata ada
banyak etnis Tionghoa vang miskin, bahkan ada vang jauh lebih miskin
dari etnis yang disebut sebagai pribumi (Suprajitne, 2013). Dalam novel ini,
gambaran mengenai Etnis Tionghea yang kayva dapat dilihat dalam disi Lo
Fen Koei dan Souw Gi long.

Dengan citra sebagal orang kaya, Lo Fen Koei dicerilerakan sebagai
prang yang suka menghambur-hamburkan wang demi mendapalkan
kesenangan. Mjﬁah'q,ra, untul mem‘];apatkﬂn Tan San Nio, dia tidak segan-
segan mengeluarkan uang dalam jumlah yang besar. Kelika kepala
kampong Rawa Sungit melaporkan bahwa dia Hidak berhasil membujuk
Tan Hin Seng untuk merelakan anaknya, Tan San Nio, untuk menjadi istri
mudanva, Lo Fen Keei berkata,

“Kau Hada bilang selaen dart uang f 500 yang aku nanti kisi padmnya, shondnys

dia boleh tinggal percuma di atus taonakku” | “Borangrali e duit {500 din nise

Finda crcap, akn tomba lagn £ 250 atgew lagd FR00.7 (Goge, 2000: 107).

Ketika dia mengingimkan Poei Laij Nio, dia pun mau mengeluarkan
uang vang cukup besar, seperti yang dikatakannya kepada bibi Anhea
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ketika e muinta bantuannya untuk membujuk Pole Layj Nio agar mau
menjadi isfri simpanannya.

T jawgan kew Kuwatie, aku wanli lningenns somua perkara, melonilan K s

Bejtak £hi wni: Pakeon dan bavang verliiaean dia bada van pikeeran, ik bolelr i

g artt seli. }’f;zde_-n':.lry.: Raasy spnniste Limeck 2t ot santpe (i menierut, Cikost

kst marey klear, alou nuae fave bandeaya safa. (Geuze, 2000; 1145,

Peristiwa lain yang menunjukkan kekayaan Lo Fen Koei dan sifatnya
vang hdak segan mengeluarkan uang yang banvok adalah ketika dia
meminta Sarmilic membantunya untuk memfitnah Souw Gi Tong (Gouw,
2000: 139).

Citra Souw Gi Tong, sebagai scorang kaya juga terlihat dalam pujian
Lauw THaij Nio kepadanya, seperti yang terlihat di bawah ini.

“Kopnbali baba Scran ol Long sude wejuk budy padi kite" berkala e e

Hup N, “Sunggult kit orang Hada bisa bales biednya il oran ¢ hartiwan, yang

acapials ik kenmeratiar habingn pada kita orang.” (Gea, 2000: 95),

Selain memang berasal dari keluarga kaya, Souw Gi Tong pun
berhasil mengembangkan bisnisnya, Diceriterakan bahwa, “Di Banjar
Negara Souw Gi Tong buka satu loke minuman dan barang-barang
makanan Europa, juga dia jadi aneemer ransum ruma bui di Banjar
Negara” (Gouw, 20000 127). Keberhasilan bisnisnya ilu jelas terlihat ketika
dia berhasil menjadi pemasok logislik bagi perjara, serta usahanya vang
semakin besar (Gouw, 2000: 173).

Sclain figure Tionghoa yang kaya, ada juga figur Tionghoa yang
miskin, yang bahkan untuk hidup pun tergantung pada belas kasihan
orang lain. Figur i terlihat dalam diri Tan Hin Seng. Tan Hin Seng
digambarkan sebagai pelani sayur mayur yang menjual hasil dari
kebunnya yang tidak besar itu.

Sebenariya juge mone Tan San Nio bukan anaknys orang ki, karna pigaloeya Tan

Hint Seng, sabin hari nesli carl réjekd menjual sapie-smyerean Jt pasar Baxja

Negara, itue negeri dari afideling Bunfar Negara, bilangornya dart Rinon Sungtl,

(Colmy, 2000 87,

Untuk makan pun, keluarga Tan Hin Seng juga sering kali mendapat
bantuan dari orang lain, seperti yang terlihat dalam kutipan berikut ini.



72 Sastra Etnderal®

“Baik juga hatn Smmo G long sida kasi fui din gadong beras, kalte tide

tierangkaly besok Kita tasa walkan, kiena aki secaipiealion tee-inard L fakn brope

etk Tiat i s s Biayak apig bndde dakn, ™ (Gon, 2000 25,

Kutipsm di atas adalah ucapan Tan Hin Seng pada istrinya, yang
merjelaskan bahwa merska dapat makan esok hari karena kebaikan Sotw
Ui Tong, vang memberi mercka beras,

Ada juga orang Tionghoa yang tidak semiskin Tan Hin Seng, tetap
suamu istri perlu bekerja agar dapat hidup layak. Figur ini digambarkan
melalui tokoh bibi An Hoa.

Aken amentbant care vejekt pada laki prarasyo i, bibi An Hoa suda Jadi cenghan

bevjata knuliling aken wemual kaen cita, selimggt dan len-inent sehaginya: g

arditg kivins eal padamye dengan dikasi wpit. Juga dia gda jusl segoln harang

Perhigsan orang prawpeceai, miters wana ads brapa polowg barang s iites

Yang besar hargaram, (Goue, 20000 112-113).

Bibi An Iloa lerpaksa bekerja cengkao, yaitu pedagang keliling
karena penghasilan suaminva vang bekerjn sebagai tukang tembakau tidak
dapat memenuhi kebutuhan keluar 2a mercka.

Ada juga keluarga etis Tionghea yang tmgkal perekonemiannya di
atas Tan Hin Seng dan bibi An Hoa, yaitu keluarpa Lauw Asam, vang
berketja sebagai penjahit (Gouw, 2000: 114). Lauw Asam cukup berhasil
dalam pekerjaannya sehingpa dia mampu menghidupi istrinya tanpa s
istrl harus berkerja. Namun demikian, penghasilannya tidak bisa dipakas
untuk hidup mewah. Tni terlihat ketiks ditawari barang perhiasan emas
dan berlian oleh bibi An Hoa, dia berkata,

“haedn, sieidal Bibi gangan bika it bavng satu persalu, cuma-cuma nali ada 1ot
g

g, " Apn guna, kel saya foada manipit Bl iy Barang,” saliet Larf Nio s

limrek napas tegr. (Gonees, 20000 115),

Meskipun Poei Laij Nio tertarik, tetapi dia Hdak mampu membeli
barang-barang tersebut. Dia menyadart bahwa suaminya tidak mem punyat
kemampuan finansial untuk itu.

Gambaran mengenai kelas sosial T ionghoa dalam novel Lo Fen Koes
i menunjukkan realitas sosial bahwa Hdak semua etnis Tionghoa it
kaya, seperti yvung banyak dibavangkan oleh masvarakat. Btnis Tivnghoa
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itu adalah sekelompok manusia yang sama dengan etnis-elnis lainnyva, ada
vang kava dan ada yang miskin, Dengan menyajikan realitas sosial i,
tampaknya Gouw Peng Liang mencoba menepis syak wasangka dan
stercotip hahwa etnds Tionghoa itu semuanya Kava.

4.4 Modernitas

Aspek elnogralis lain vang nampak dalam novel ini adalah aspek
modernilas masyarakal etnis Tionghoa Peranakan. Scbagaimana yang
tersebut dalam halaman sebalumnya, masyarakat di Tndonesia pada masa
kolonial terbagi menjadi tiga strala, vailu orang Tropa yang merupakan
warga negara kelas satu, orang ‘limur Asing diangpap sebagal warga kelas
dua, dan penduduk pribumi sebagai warga negara kelas tiga. Namun jika
dikap Tebth mendalam, pembagian i tidak melulu berdasarkan kelompok
etnis, telapi pada statas sosial ckonomi individu Karena ada efnis Jawa atau
etnis Timur Asing laimnya yang disamakan dengan kelompok orang Eropa.
Salah satu syarat untuk dapat disamakan dengan orang Fropa adalah
kemampuan berbahasa Belanda dan memahami tata cara dan etika sosial
Eropa. Tentu saja, hanya orang vang mempunyai kedudukan sosial yang
tingpi dan kaya saja vang dapat disamakan dengon crang Eropa. Status
disamakan dengan orang Eropa ini merupakan status yang diinginkan oleh
banyak orang karena status terscbut memberikan hak-hak istimewa. Selain
i1, pemahaman mengenai tata cara dan etiket sosial Fropa menjadi simbol
modernitas bagai masvarakat i IHindia Belanda. Gouw Peng Liang pun
mengamati hal ini. Hasil pengamatannva pun terlihat dalam Lo Teir Koei ini.

Salah satu simbol modernitas direpresentasikannya melalui tokoh Lo
Fen Koel. Ada gambar Lo Fen Koei dalam novel aslinva, vang diterbitkan
pada tahun 1903, Lo ben Koei digambarkan sebapai seorang muda yang
berpakaian dengan model Eropa dan memakai topi bowler (lihal gambar
4.1). Kehidupannya yang bergaya Fropa terlihat dalam deskripsi mengenai
rurmahnya.

suwmirya Lo P Koer dil Begawsot ado s gedong besay dow bogus, separo smecen
i greety cond, separg mnicen gedong landa, Perliasamigne anpir senia adat
I?:ar'er:g perabalan Enrgpa, nbimay seantera batn inarser dan kel s, df
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itt iy K duia disrertaken rinmg Sipie, D beigian hiakang siari e it i
St Fanys Mg besar, o puona bt Partigal Ftuhiiesi-pingf i kel Bty

HEreem, (Gosoo, 2000 113)

Deskripsi mengengj ramahnys ity menunjuk ki bagaimana 10 Fen
Koot ity MEngadopsi cita ragy Erupa. Dekoragi fumehmnya ¥ang memakay
perabat Eropa sargg adanya romah meuk, rumak Samping (Pavilion) serta
Liman-taman b:mga, menunjukkan bahwa cara ilia Menghabiskan wakin
Sengeang rumahnya adalah seperti cara orang Belanda menghabiskan
waklu sengga ngmyva.

Refleksi mod ernitas lainnya iuga dapat dilihay Pada sospk urang kaya
lainnyga, ¥aitu Souw Gi Ton g Diceriterakan bahwa Souw G Tong ini “suda
dapet banyak Pelajaran baik, dar Umu surat Cing dan bahasa Olanda®
(Gouw, 2000, 126), Sebagrai etnis Tonghog Yang kava, tentu dia mampe
mendatanglkan guru unluk belajar budaya dan bahasy Tionghoa, yang
dilupakan olek banyak oty Tionghaa lainnya, Namgan demikian, dia tetap
mencoba memelyk modernitys dengan mempelajarg budaya dap bahasa
Belanda, Diy Pun digambarkan sebagai SEOTANg yang memakai “pakean
orang buropa” (Goy W 2000: 126,

Gitra modermnifas dari kedug brang kaya torsebyt Pun juga terlihat
dari  carg mereka  beigay dengan  parg Ambtenar, yain, birokrasi
Pemerintahar, haik yang berkebangsaan Belandy may Pun bidak, Meraka
berdua cukup lawes untyk berinteraksi dengan para Pojabat tinpui vwakiy
i, yang tentunva dijabat olsp Orang Belanda, [nj memberikan implikas;
bahwa merpka berupaya untulk dapat disamakar kedudukaruwa dengan
Otang Belands, yarg salah saty syaralnyva adalah Menguasai tata cara dan
etiket Erppa, ¥ang merupakan reflekst modernipgs Pada wakty i

Sebagai bagian dari khazanal Sastra Indonesia, sasteg Melayy Tionghoa
adalah produk sosial dan budaya dari salan Satu masyarakat Indonesia,
¥attu masyarakat Peranakan 1 ionghoa, Sebagai produk sosial dan budays,
sastra Melayy Tionghoa mencerminkan reglits sosial dan budaya Yang

dialami aleh “HgEota masvaralt tersebut, melaln; Kacamaty o Pengarang.
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Oleh karena itu, karya sastra Melayu Tionghoa dapat dianggap sebagai
representasi ketionghoaan mercka dalam konteks MNusantara, karena
ketionghoaan ifu  lemyata tidak bersifat lunggal. Ketionghoaan im
bervariasi, tergantung pada situasi dan kondisi sosial di mana etmis
sikap akomodatif mereka terhadap budaya lokal, dan bahkan mereka perlu
melakukan adaptasi dan ssimilasi terhadap ling kungan sosial dan budaya
mercka, Hasil dari adaptasi, asimilasi, dan sikap akomodatif itu adalah
keberapaman etnis Tionghoa, yang berbeda pada satu tempat dengan
tempat lain. Potret keberagam ini terlihat dalam novel Lo Fen Koel, yang
menunjukkan bahwa etnis Tionghoa di Indonesia, berbeda dengan etmis
Tionghoa di tempat lain, seperti di Tiongkok, musanya.

Tionghoa itu tinggal, karena mau tidak mau, mereka harus menunjakkan

Sehagai bagian dari dunia sosial Tionghoa Peranakan, karya sastra
Melayu Tionghoa ini mempunyai konsep estelikanya tersendiri, misalnya,
penggunaan bahesa Melayu Pasar, yang merupakan bahasa ibu bagi
mayoritas Tionghoa Peranakan. Oleh karena ilu, tidaklah mengherankan
iika novel Lo Fen Koel ini ditulis dalam bahasa Melayu Pasar, sata ragam
bahasa Melayu yang biasanya dipakai oleh kalangan vang tidak atan
kurang berpendidikan, Meskipun demikian, bahasa Melayu Pasar yang
digunakan dalam Le Fen Koel tersebul mampu mienunjukkan nuansa-
ruansa sosial dan budaya masyarakat Peranakan Tionghoa, melalu
pengamalan etnografis si pengarangnya, yaitu Gouw Peng Liang. Hasil
dari pengamatan etografis ini dapal dilihat dari aspek-aspek etnogratis Lo
Fen Koer.

Dari hasil analisis aspek-aspek ctnografis dari novel Lo Ten Koei ini,
torlihat bahwa ada hubungan erat antara lo Fer Koer ini dengan realila
sosial vang melingkupi proses kreatif penulisan novel tersebut, Realita
sosial tersebut terlihat dalam struktur dan alur penceriteraannya. Realita
sosial yang dijelaskan melalui aspek-aspek etnografis 1o Fen Keel ini
menggambarkan  adanya akulturasi  budaya masyarakat Tionghoa
Peranakan, menjalaskan dunia sosial mereka, menunjukkan kelas sostal
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Ay, seTha impian

sta sarma dengat kielus sostal s 1:
emehik moderitas

mereka yang termy
mereka yang di dalam dunid Lolonial Belanda adilah m
vang (olok ukurnya dalah budaya Fropa.
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